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Secarabahasasyirikberasaldari Bahasa
Arab as-syirku, yang artinya (1) taΩaddudul
aalihati (kemusyrikan), (2) al-musyariku
(sekutu, peserta), an-nashibu(bagian), dan
asy-syirkatuwasysyarikatu(persekutuan, 
perseroan).
Pengertiansyirikdari segibahasa
mempersekutukan, secaraistilahadalah
perbuatanyang mempersekutukanallah
dengansesuatuyang lain (dzat-Nya, 
ciptaan-Nya ataupunkeMahaKuasa-Nya).
IbnuMansur: Mejadikansekutu, perbuatan
menyekutukanAllah (Dzat,sifat, ciptaanya)



Secara istilah syirik adalah

perbuatan, anggapan atau

Iôtikad menyekutukan Allah 

Swt. dengan yang lain, 

seakan-akan ada yang 

maha kuasa di samping

Allah Swt. Orang yang 

menyekutukan Allah disebut

musyrik.



Macam-Macam

Syirik

SyirikAkbar/

SyirikJali

Menganggapada
Tuhanselain

Allah

Menganggapada
sesembahanselain

Allah

MenganggapAllah 
punyaanak

/mengingkari
kekuasaan-Nya

SyirikAsghar/

SyirikKhafi

ContohRiya’ 
(melakukansuatu
kebaikanbukan

karenaAllah

Contohlain
Menganggaporang 
lainbisamember 

kesembuhan



Syirikuluhiyah
(syirikibadah, do’a, 

penyembahan) 
misal. melakukan
perbuatanibadah

kepadaselainAllah, 
sepertimenyembah
berhala, makhluk, 

atauroh-roh.

SyirikRububiyah
(syirikpenyekutuan

denganciptaan, 
alamsemesta, 
perantaraan) 

sepertiMenyimpan
kerislambang
kekuatan, dan

balaΩ

SyirikMulkiyah
(syirikadanya

kuasaselainAllah) 
Misalpercaya

kepadanyi roro
kidul, dst)



“SesungguhnyaAllah tidak akanmengampunidosasyirik, 
dandiamengampunisegaladosayang selaindari (syirik) 
itu, bagisiapayang dikehendaki-Nya. barangsiapayang 
mempersekutukanAllah, Makasungguhia Telahberbuat
dosayang besar, (QS. An-Nisa’ [4]:48)

ÅPenolakanAmal: Syirikdapatmenyebabkanpenolakan
seluruhamalperbuatanseseorang. Allah SWT menegaskan
bahwaamalperbuatanyang bercampurdengansyirikakan
ditolak.
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Å MasukNerakaAbadi: Syirikdapat
mengakibatkanseseorangmasuknerakaabadi. 
Islam menegaskanbahwasyirikadalahdosa
yang tidak diampunijikaseseorangmeninggal
dalamkeadaanberbuatsyirik.
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72.  Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 

"Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam", padahal Al 

Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah 

Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang 

mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 

mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, 

tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.



"Barangsiapayang kafir kepadaAllah sesudahia beriman
(tidak sesudahterangkepadanya), kecualiorang yang 
dipaksasedanghatinyatetap tenangdalamberiman, akan
menjadimurkaAllah atasorang-orang kafir itu danbagi
merekaazabyang besar." (Q.S. An-Nahl[16]: 106)

Keluarnyadari Islam:Syirikdapatmengeluarkan
seseorangdari agama Islam. Seseorangyang berbuat
syirikdianggapkeluardari jalanyang benardantidak
diakuisebagaiMuslim.
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Á Seringmendatangi dan mempercayai

dukun/paranormal memiliki kuasa

Á Memercayaiadanyaazimat/benda tertentu memiliki

kekuatan

Á Mempercayaidan menggunakan jampi-jampi sebagai

kekuatan



ÁMembatalkan syahadah (kalimat tauhid)

ÁMenghapus perbuatan baik (amalan

ibadah)

ÁMenghalangi perbuatan baik (tertolak

amalan baik)



ÅBersumpahdenganselainAllah

 ̲Ш̲Ͻ̶І̲ϒ ̶м̲ϒ ̲Ͻ̲У̲Ъ ̶Ϲ̲Ч̲Т ̴Ζ ̴Ͻ̶у̲П̴Ϡ ̲С̲Я̲ϲ ̶е̲в̲м) иϜмϼ

оϻвϽϧЮϜ(

“Barangsiapayang bersumpahdengan
selainAllah dia telahkufur atausyirik” (HR. 
At-Tirmidzi)

ÅMemakaiAzimat

 ̲ϒ ̶Ϲ̲Ч̲Т ̯ϣ̲г̶у̴г̲Ϧ ̲ХΖЯ̲Л̲Ϧ ̶е̲в ̲Ш̲Ͻ̶І)ϹгϲϜ иϜмϼ(

“Barangsiapamenggantungkandiri kepada
azimatmakadia telahberbuatsyirik” (HR. 
Ahmad)



ÅMenggunakanmantra-mantra

 ̲Ю̲н̴̵ϧЮϜ̲м ̲б̴Ϛϝ̲гΖϧЮϜ̲м п̲ЦΗϽЮϜ Ζд̴ϖ ̰Ш̶Ͻ̴І ̲ϣ)дϝϡϲ еϠϜ иϜмϼ(

ÅȰSesungguhnyamantra, azimat dan
guna-gunaitu adalahperbuatan syirik
(HR. Ibn Hibban)

ÅSihir

 ̲Ђ ̶Ϲ̲Ч̲Т ϝ̲л̶у̴Т ̲ϩ̲У̲ж Ζб̳Ϫ ̯Ϣ̲Ϲ̶Ч̳К ̲Ϲ̲Ч̲К ̶е̲в ̲Ш̲Ͻ̶І̲ϒ ̶Ϲ̲Ч̲Т ̲Ͻ̲ϳ̲Ђ ̶е̲в̲м ̪̲Ͻ̲ϳ

)ϘϝЃзЮϜ иϜмϼ (

ȰBarangsiapayang membuatsatu
simpul kemudian dia meniupinya, maka
sungguhia telah menyihir. Barangsiapa
menyihir, sungguhia telah bersyirikȱ 
(HR. Nasaȭi)



 ̲Ч̲Т ϝ̲л̶у̴Т ̲ϩ̲У̲ж Ζб̳Ϫ ̯Ϣ̲Ϲ̶Ч̳К ̲Ϲ̲Ч̲К ̶е̲в ̶Ϲ̲Ч̲Т ̲Ͻ̲ϳ̲Ђ ̶е̲в̲м ̪̲Ͻ̲ϳ̲Ђ ̶Ϲ ̲Ш̲Ͻ̶І̲ϒ 

)ϘϝЃзЮϜ иϜмϼ (

ÅȰBarangsiapayang membuatsatu
simpul kemudian dia meniupinya, 
makasungguhia telah menyihir. 
Barangsiapamenyihir, sungguhia telah
bersyirikȱ (HR. Nasaȭi)

ÅRamalanatau perbintangan

 ̴а̶м̳Ϯ̳жЮϜ ̲д̴в ̯ϣ̲Ϡ̶Л̳І ̲Ѐ̲Ϡ̲Ϧ̶ЦϜ ̴д̲в ̲Ϡ̶Л̳І ̲Ѐ̲Ϡ̲Ϧ̶ЦϜ ̴ϸ̲Ч̲Т  ̴ϼ̶ϲ̴̵ЂЮϜ ̲д̴в ̯ϣ
)ϸмϜϸ мϠϒ иϜмϼ(

“Barangsiapamempelajarisalahsatu
cabangdari perbintanganmakadia
mempelajarisihir (HR. Abu Dawud)



1. Bersumpah dengan selain Allah

2. Memakai Azimat

3. Menggunakan mantra-mantra

4. Sihir

5. Ramalan atau perbintangan

6. Bernadzar kepada selain Allah

7. Menyembelih binatang/korban

bukan kepada Allah



a) melakukan perbuatan yang jelas-jelas

menganggap ada tuhan tuhan lain selain 

Allah Swt. dan tuhan-tuhan itu 

dijadikannya sebagai tandingan di 

samping Allah Swt.

b) menganggap ada sesembahan selain

Allah Swt.

c) menganggap Tuhan mempunyai anak 

atau segala perbuatan yang mengingkari

kemahakuasaan Allah Swt.



Syirikasghar(syirkkhafii) ialahperbuatan
yang secaratersiratmengandung

pengakuanadayang kuasadi samping
Allah Swt. Misalnya, pernyataan

seseorang: “Jikaseandainyasayatidak
ditolongoleh dokter itu, saya pasti akan 

mati.” Pernyataan seperti ini menyiratkan 
seakan-akanadapengakuanbahwaada
sesuatuyang berkuasaselainAllah Swt. 

Seorangmukminyang baikdalam
peristiwasepertitersebutdi atasakan

berkata: “seandainyatidak ada
pertolonganAllah melaluidokter itu, saya

pastiakanmati.”



1) Mensyukuri nikmat Allah, dan

mendayagunakannyasecaraproporsional

2) Mendekatkan diri kepada Allah melalui ibadah

3) Meminta perlindungan kepada Allah dari

godaan/bisikan syetan

4) Memperbanyak dzikir dan berdoéa kepda Allah

5) Selalubersyukur kepada Allah (Atas anugerah

yang baik/buruk)



6) Memahamiajaran-ajaranprinsipdasarislam,agardapat
mengetahuihal-haldi larangdanyang di perbolehkan.

7) Menahandiri untuk tidak melakukanhal-halyang 
mengarahkanpadakemusyrikandansenantiasa
mengarahkandiri sendirimelakukahal-halpositif sesuai
dengansyari’at islam.

8) MemperbanyakibadahkepadaAllah.

9) SenantiasamemohonpertolongankepadaAllah agar 
selalaudibimbingke jalanyang benar.

10)Memperbanyakamalkebajikan. 



1) Selalumenegakkanshalat, karenasalatyang benarakanterhindardari
perbuatankeji danmunkar. 

2) SelaluberusahameningkatkanketakwaankepadaAllah, karenadengan
begituakanselaludiberikanjalankeluarterhadapsegalamasalahyang 
dihadapi.

3) Selaluberusahamelatihdiri untuk senantiasaingatbahwasyirikitu
adalahdosayang paling besardi antaradosa-dosayang adadantidak
akandiampuniolehAllah Swt. 

4) SelalumengingatAllah di manapunberada. Denganselalumengingat
Allah hati akantenangdanselaluberadadalamsuasanakontakbatin
dengansang Khaliq. Ibadahmerupakansalahsatukomponenpaling 
mendasardalammembangunkedekatandenganTuhan. Semakinbanyak
melakukanibadahsemakinterbukakesempatanuntuk bisadekat
denganTuhan.






